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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan dan keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap
produktivitas kerja karyawan padak CV Artha Mulia Block
Kadusirung Tangerang. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini seluruh karyawan CV Artha Mulia
Block Kadusirung Tangerang. Metode pengambilan sampel yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode
sample jenuh, berjumlah 59 karyawan. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Seluruh hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
pada pada uji hipotesis kepemimpinan berpengaruh secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV Artha Mulia
Block Kadusirung Tangerang. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung > t tabel yaitu 6,598 > 1,672. Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai Sig yaitu 0,000 < 0,05. Sedangkan uji hipotesis yang
kedua yaitu keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara
parsial terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV Artha
Mulia Block Kadusirung Tangerang. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung > t tabel yaitu 2,250 > 1,672. Hal tersebut juga
diperkuat dengan nilai Sig yaitu 0,028 < 0,05. Adapun uji yang
ketiga kepemimpinan dan keselamatan kesehatan kerja (K3)
berpengaruh secara simultan  terhadap produktivitas kerja
karyawan pada CV Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang.
Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel yaitu 101,311>
3,16. Hal juga diperkuat dengan nilai Sig yaitu 0,000 < 0,05.
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ABSTRACT
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The purpose of this study is to determine the influence of
leadership and occupational health safety (K3) on employee work
productivity at CV Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang.
The research method used in this study is quantitative research.
The population used in this study is all employees of CV Artha
Mulia Block Kadusirung Tangerang. The sampling method used
by the author in this study is the saturated sample method,
totaling 59 employees. The data collection methods used in this

530



Bela / Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen (Swara Mahasiswa Manajemen) Vol 4(3), 2024, 530-541

study are primary and secondary data. All the results of this study
show that the leadership hypothesis test has a partial effect on the
work productivity of employees at CV Artha Mulia Block
Kadusirung Tangerang. This is evidenced by the t-value
calculated > t the table, which is 6.598 > 1.672. This is also
strengthened by a Sig value of 0.000 < 0.05. Meanwhile, the
second hypothesis test, namely occupational health and safety
(K3), has a partial effect on employee work productivity at CV
Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang. This is evidenced by
the t-value calculated > t the table, which is 2.250 > 1.672. This
is also strengthened by the Sig value of 0.028 < 0.05. The third
test of leadership and occupational health safety (K3) has a
simultaneous effect on employee work productivity at CV Artha
Mulia Block Kadusirung Tangerang. This is evidenced by the F
value of the F calculation > the table, which is 101.311> 3.16. It
is also strengthened by the Sig value of 0.000 < 0.035.

How to cite: Bela, M.S, & Rahman, A.S. (2024). Pengaruh Kepemimpinan dan Keselamatan Kesehatan Kerja
(K3) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada CV Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang.
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PENDAHULUAN

Era digital membawa perubahan besar bagi perusahaan dalam mengelola sumber daya
manusia (SDM), perusahaan-perusahaan di berbagai sektor telah mengalami transformasi
yang signifikan dalam cara beroperasi. Teknologi dan informasi memengaruhi semua aspek
bisnis, mulai dari manajemen data hingga komunikasi internal. Ditengah lingkungan bisnis
yang semakin kompetitif, produktivitas karyawan menjadi faktor kunci yang menentukan
keberhasilan suatu perusahaan.

Perkembangan teknologi, manajemen data yang efisien, komunikasi yang terhubung
secara global, dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional telah
menjadi standar. Tapi, di tengah dominasi teknologi, perusahaan tidak boleh melupakan
bahwa sumber daya manusia tetap menjadi aset yang paling berharga bagi perusahaan.
Ketidakpastian angkatan kerja untuk menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi di
sekitarnya merupakan ancaman terbesar terhadap stabilitas ekonomi.

Permasalahan dalam pengelolaan manajemen sumber daya manusia dapat terjadi di
bidang organisasi usaha apa saja, baik itu pada perusahaan yang bergerak di bidang industri
maupun jasa. CV Artha Mulia Block, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang teknik sipil
dengan spesialis pada industri beton percetak paving block dan precast di Tangerang, juga
menyadari pentingnya SDM dan produktivitas kerja karyawan. Perusahaan ini membutuhkan
karyawan yang produktif untuk mencapai target produksi dan memberikan kontribusi pada
keberhasilan perusahaan. Produktivitas karyawan dapat di lihat dari hasil sumber daya yang
dihasilkan. Karyawan sebagai penentu bagaimana produktivitas, semakin tinggi target yang
di capai, semakin tinggi pula produktivitas karyawan, semakin besar aktivitas karyawan maka
semakin memberikan peluang lebih besar pula pencapaian tujuan perusahaan. Pada dasarnya,
semua perusahaan menginginkan karyawannya mempunyai produktivitas yang tinggi, begitu
pula dengan CV Artha Mulia Block.

Dalam konteks produktivitas karyawan seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah kepemimpinan. Kepemimpinan yang baik memiliki dampak positif
terhadap produktivitas karyawan, ini mencakup kemampuan pemimpin untuk memotivasi,
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memberikan arahan yang jelas, dan memfasilitasi komunikasi yang efektif di antara tim dan
akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas di tempat kerja. Keberhasilan
kepemimpinan tidak hanya bergantung pada kualitas pemimpin, tetapi juga pada
kemampuannya untuk memahami dan mengelola karakteristik yang beragam dari karyawan
dalam organisasi. Situasi dan kondisi yang berbeda-beda, serta karakter individu, dapat
menyebabkan masalah dalam manajemen sumber daya manusia. Misalnya, kesalahan dalam
komunikasi dari pemimpin dapat menyebabkan kesalahpahaman yang berdampak negatif
pada pekerjaan karyawan.

Disamping itu, pemimpin harus mampu memotivasi para pekerjanya untuk bekerja
dengan baik dan mematuhi berbagai aturan keselamatan dan kesehatan kerja. Kecelakaan
kerja bisa saja timbul pada tempat kerja ataupun kegiatan usaha, dikarenakan potensial
bahaya yang bisa menyebabkan kecelakaan kerja bersumber dari bahan, peralatan, cara
bekerja, proses produksi, sifat pekerjaan serta lingkungan kerja. Kepemimpinan dan
keselamatan kesehatan kerja (K3) dapat dilihat dari cara seorang pemimpin dalam memimpin
dan mengelola lingkungan kerja. Seorang pemimpin memiliki peran dalam memberikan
arahan, sehingga karyawannya dapat bekerja dengan aman serta nyaman tentu sangat
diperlukan selain tuntutan yang harus dipenuhi dunia usaha terkait kesehatan dan
keselamatan pekerja agar bisnis berjalan efektif. Faktor produktivitas kerja karyawan terbukti
bisa memotivasi karyawan agar bekerja secara optimal yakni keselamatan kesehatan kerja
(K3).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja karyawan padak CV Artha
Mulia Block Kadusirung Tangerang.

KAJIAN LITERATUR
Kepemimpinan

Definisi kepemimpinan menurut Hasibuan (2015:51) “ Kepemimpinan adalah cara
seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja
secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi”. Menurut Edy Sutrisno (2017:218)
“Kepemimpinan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan
dengan tugas dari para anggota kelompok. Ketika pimpinan mampu mengarahkan anggota
kelompoknya untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik maka suatu pekerjaan itu akan
cepat diselesaikan”.

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)

Menurut Taufik (2016:21)” Keselamatan adalah menunjukan pada perlindungan
terhadap kesejahterann fisik seseorang terhadap cidera yang terkait dengan pekerjaan.
Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum fisik, mental dan stabilitas emosi secara
umum”. Menurut Sucipto dalam Sihotang, Tobing, dan Lumbantoruan (2016) “Keselamatan
dan Kesehatan Kerja adalah Suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan
kesempurnaan baik jasmaniah dan rohaniah tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada
umumnya,hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat yang adil dan makmur”.

Produktivitas Kerja Karyawan

Menurut Kussrianto Sutrisno (2017:102) mengemukakan bahwa ‘“Produktivitas
adalah perbandingan antara hasil yang di capai dengan peran serta tenaga kerja persatuan
waktu. Peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta efektif dan
efisien.” Sedangkan menurut Sinuangan dalam busro (2018:344)  produktivitas kerja
merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan
jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai rencana”.
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Kepemimpinan (X1)

1. Mengambil keputusan
2. Memotivast Produktivitas Kerja
3. Kemampuan berkomunikasi Y)
4. Mengendalikan bawahan
5. Tanggung jawab Hi1 1. Kemampuan
6. Mengendalikan emosional 2. Meningkatkan hasil
yang di capai
Sumber: Hasibuan (2015:51) 3. Semangat Kerja
4. Pengembangan diri
5. Mutu
6. Efisiensi
Keselamatan Kesehatan Kerja o Sumber: Edy Sutrisno
(X2) (2019:109)
1. Pembiayaan kesehatan
2. Pelayanan kesehatan i
3. Perlengkapan
4. Tempat penyimpanan barang
5. Wewenang pekerjaan
6. Kelalaian
Sumber: Ashar Sunyoto (2019-16) H3

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

H1 : Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada CV Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang

H2 : Keselamatan Kesehatan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV Artha Mulia Block Kadusirung
Tangerang

H3 : Kepemimpinan dan Keselamatan Kesehatan Kerja secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV Artha Mulia Block
Kadusirung Tangerang

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, Menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat
“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini dilaksanakan di CV
Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang, alamat: JI. Raya Cisauk Legok Desa Kadusirung
Kec. Pagedangan, Kab.Tangerang, Banten 15339. Dalam penelitian populasinya adalah CV
Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang yang berjumlah 59 karyawan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana
semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Dalam penelitian ini kuisioner yang
dibuat berupa pernyataan dengan jawaban yang mengacu pada skala likert, Sangat Tidak
Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4), Sangat
Setuju (bobot 5). Teknik analisis data dengan regresi linier berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Kepemimpinan Terhadap
Variabel Produktivitas Kerja

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.300 3.018 2.750 .008
Kepemimpinan 833 .061 874 13.580 .000
a. Dependent Variable: Produktivitas kerja

Sumber : Olah data SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 8.300 + 0,833X1. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (a) sebesar 8,300. Hal ini dapat diartikan apabila kepemimpinan (X1)
nilainya 0, maka produktivitas kerja (Y) mempunyai nilai 8,300.

2) Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan sebesar 0,833, dapat di artikan apabila
kepemimpinan mengalami pengingkatan 1 poin maka produktivitas kerja akan
meningkat sebesar 0,833. Pada persamaan regresi sederhana di atas, koefisien bersifat
positif, atau terdapat hubungan positif antara kepemimpinan dengan produktivitas
kerja, semakin tinggi hasil kepemimpinan maka produktivitas kerja juga meningkat.

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Keselamatan Kesehatan Kerja
Terhadap Variabel Produktivitas Kerja

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.878 3.917 3.032 .004
K3 772 .081 784 9.545 .000
a. Dependent Variable: Produktivitas kerja

Sumber : Olah data SPSS 26

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 11.878 + 0,772X2. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1) Nilai konstanta (a) sebesar 11,878. Hal ini dapat diartikan apabila keselamatan
kesehatan kerja (X2) nilainya 0, maka produktivitas kerja (Y) mempunyai nilai
11,878.

2) Nilai koefisien regresi variabel keselamatan kesehatan kerja (X2) sebesar 0,772,
dapat di artikan apabila keselamatan kesehatan kerja mengalami pengingkatan 1 poin
maka produktivitas kerja akan meningkat sebesar 0,772. Pada persamaan regresi
sederhana di atas, koefisien bersifat positif, atau terdapat hubungan positif antara
keselamatan kesehatan kerja dengan produktivitas kerja, semakin tinggi hasil
keselamatan kesehatan kerja maka produktivitas kerja juga meningkat.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan
untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
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bersama-sama. Berikut ini adalah hasil pengolahan regresi linear berganda dengan sofiware

SPSS Versi 26.
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.948 3.098 1.920 .060
Kepemimpinan .654 .099 .686) 6.598 .000
K3 230 .102 234 2.250 .028
a. Dependent Variable: Produktivitas kerja

Sumber : Olah data SPSS 26

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda di atas, maka dapat persamaan regresi

linear berganda adalah sebagai berikut :

Y = 5,948 + 0,654(X1) + 0,230(X2) + 0,05(¢)

Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Nilai konstanta (a) adalah sebesar 5,948. Hal ini dapat diartikan apabila
kepemimpinan (X1) dan keselamatan kesehatan kerja (X2) nilainya 0, maka
produktivitas kerja (Y) mempunyai nilai 5,948.

Nilai koefisien (b1X1) sebesar 0,654 dapat di artikan apabila kepemimpinan
mengalami pengingkatan 1 poin maka produktivitas kerja akan meningkat sebesar
0,654. Pada persamaan regresi berganda di atas, koefisien bersifat positif, atau
terdapat hubungan positif antara kepemimpinan dengan produktivitas kerja, semakin
tinggi hasil kepemimpinan maka produktivitas kerja juga meningkat.

Nilai koefisien (b2X2) sebesar 0,230, dapat di artikan apabila keselamatan kesehatan
kerja ditingkatkan sebesar 1 poin maka produktivitas kerja akan meningkat sebesar
0,230. Pada persamaan regresi berganda di atas, koefisien bersifat positif, atau
terdapat hubungan positif antara keselamatan kesehatan kerja dengan produktivitas
kerja. Sehingga, apabila keselamatan kesehatan kerja meningkat maka produktivitas
kerja juga meningkat.

Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 4 Hasil Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Kepemimpinan Terhadap

Variabel Produktivitas Kerja

Correlations
Kepemimpinan Produktivitas kerja
(X1) ()

K epemimpinan Pearson Correlation 1 874"

Sig. (2-tailed) .000

IN 59 59
Produktivitas kerja [Pearson Correlation 874" 1

Sig. (2-tailed) .000)

IN 59 59
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Olah data SPSS 26
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 0,874 untuk variabel kepemimpinan (X1)
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 — 1,000 artinya variabel kepemimpinan
mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap produktivitas kerja.
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Tabel 5 Hasil Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Keselamatan Kesehatan Kerja
Terhadap Variabel Produktivitas Kerja

Correlations
K3 Produktivitas kerja
(X2) )
K3 Pearson Correlation 1 784"
Sig. (2-tailed) .000
N 59 59
Produktivitas kerja Pearson Correlation 784" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 59 59
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Olah data SPSS 26
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 0,784 untuk variabel keselamatan
kesehatan kerja (X2) dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 artinya variabel
keselamatan kesehatan kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap produktivitas
kerja.
Tabel 6 Hasil Koefisien Korelasi Secara Simultan

Model Summary

Change Statistics

Adjusted | Std. Error of | R Square Sig. F
Model R |R Square| R Square | the Estimate | Change | F Change | dfl | df2 | Change
1 885 783 776 1.924 783 101.311 2l 56 .000

a. Predictors: (Constant), K3, Kepemimpinan
Sumber : Olah data SPSS 26
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien sebesar
0,885 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 — 1,000 artinya variabel
kepemimpinan dan keselamatan kesehatan kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat
kuat terhadap produktivitas kerja.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Kepemimpinan Terhadap
Variabel Produktivitas Kerja

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 8744 .764 .760 1.991
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan

Sumber : Olah data SPSS 26
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, maka hasil koefisien determinasi
menunjukan nilai R Square sebesar 0,764 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar 76,4% sedangkan sisanya
sebesar (100% - 76,4%) = 23,6% dipengaruhi faktor lain.
Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Keselamatan Kesehatan
Kerja Terhadap Variabel Produktivitas Kerja

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 784 .615 .608 2.542
a. Predictors: (Constant), K3

Sumber : Olah data SPSS 26
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, maka hasil koefisien determinasi
menunjukan nilai R Square sebesar 0,615 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
keselamatan kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar 61,5%
sedangkan sisanya sebesar (100% - 61,5%) = 38,5% dipengaruhi faktor lain.
Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel Kepemimpinan Dan
Keselamatan Kesehatan Kerja Terhadap Variabel Produktivitas Kerja
Model Summary
Adjusted R Square

Model R R Square
1 .8859 783
a. Predictors: (Constant), K3, Kepemimpinan
Sumber : Olah data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas menunjukan besaran kemampuan
variabel independen menjelaskan variabel dependen yang dapat dilihat melalui nilai R
Square, maka hasil koefisien determinasi menunjukan nilai R Square sebesar 0,783 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan variabel keselamatan kesehatan kerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar 78,3% sedangkan sisanya sebesar (100% -
78,3%) = 21,7% dipengaruhi faktor lain.

Std. Error of the Estimate
1.924

776

Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Tabel 10 Hasil Uji t ( Uji Parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.948 3.098 1.920] .060
Kepemimpinan .654 .099 .686 6.598 .000
K3 .230 102 234 2.250, .028
a. Dependent Variable: Produktivitas kerja

Sumber : Olah data SPSS 26

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kepemimpinan (X1) nilai t hitung sebesar 6,598
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa Hol ditolak dan Hal
diterima, yang berarti hipotesis Hal yaitu : Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Pada CV Artha Mulia Block
Kadusirung Tangerang. Berdasarkan hasil uji t pada variabel keselamatan kesehatan kerja
(X2) nilai t hitung sebesar 2,250 dan nilai signifikan sebesar 0,028. Maka dapat disimpulkan
bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang berarti hipotesis Ha2 yaitu : Keselamatan
Kesehatan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan Pada CV Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang.

Hasil Uji F (Uji Simultan)
Tabel 11 Hasil Uji F ( Uji Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 749.713 2 374.857 101.311 .000"
Residual 207.202 56 3.700
Total 956.915 58
a. Dependent Variable: Produktivitas kerja
b. Predictors: (Constant), K3, Kepemimpinan

Sumber : Olah data SPSS 26
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Berdasarkan hasil uji F nilai f hitung sebesar 101,311 dan signifikan sebesar 0,000.
Nilai F hitung > F tabel yaitu 101,311> 3,16. Nilai Signifikan yaitu 0,000 < 0,05 Maka dapat
disimpulkan bahwa HO03 ditolak dan Ha3 diterima, yang berarti hipotesis Ha3 yaitu :
Kepemimpinan dan Keselamatan Kesehatan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Pada CV Artha Mulia Block Kadusirung
Tangerang.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana antara kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja karyawan diperoleh persamaan regresi Y = 8,300 + 0,833X1 yang dapat
diartikan bahwa nilai konstanta sebesar 8,300 dan kepemimpinan sebesar 0,833. Berdasarkan
pada hasil uji regresi linear berganda, yang dapat dilihat dari persamaan regresi yaitu nilai Y
= 5,948 + 0,654(X1) + 0,230(X2) + 0,05(e) dimana X1=0,654 yang menunjukan nilai positif,
artinya terdapat hubungan positif antara variabel kepemimpinan dengan produktivitas,
semakin tinggi hasil kepemimpinan maka produktivitas kerja juga akan meningkat.
Berdasarkan hasil uji analisis koefisien korelasi antara variabel kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja karyawan diperoleh nilai koefisien korelasi (nilai R) sebesar 0,874,
artinya variabel kepemimpinan memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.Berdasarkan
hasil uji koefisien determinasi secara parsial diketahui bahwa koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,764 maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja sebesar 76,4% sedangkan sisanya sebesar (100% - 76,4%) =
23,6% dipengaruhi faktor lain. Kemudian dilihat dari hasil uji t (uji parsial) pada variabel
kepemimpinan (X1) menunjukan nilai t hitung > t tabel yaitu 6,598 > 1,672 dan nilai
signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Hol ditolak dan Hal diterima,
yang berarti hipotesis Hal yaitu : Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Pada CV Artha Mulia Block Kadusirung
Tangerang.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Agung Ayu
Laksmi Uthari Dhewy I Gusti Ayu Dewi Adnyani (2022), Muhamad Razab Iryadana (2023),
Rahmi Hermawati dan Rizky Radhika Hidayat (2019) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana antara keselamatan kesehatan kerja
(K3) terhadap produktivitas kerja karyawan diperoleh persamaan regresi Y = 11.878 +
0,772X2 yang dapat diartikan bahwa nilai konstanta sebesar 11,878 dan keselamatan
kesehatan kerja (K3) sebesar 0,772. Berdasarkan pada hasil uji regresi linear berganda, yang
dapat dilihat dari persamaan regresi yaitu nilai Y = 5,948 + 0,654(X1) + 0,230(X2) + 0,05(e)
dimana X2=0,230 yang menunjukan nilai positif, artinya terdapat hubungan positif antara
variabel keselamatan kesehatan kerja dengan produktivitas, semakin tinggi hasil keselamatan
kesehatan kerja maka produktivitas kerja juga akan meningkat. Berdasarkan hasil uji analisis
koefisien korelasi antara variabel keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas
kerja karyawan diperoleh nilai koefisien korelasi (nilai R) sebesar 0,784, artinya variabel
keselamatan kesehatan kerja (K3) memiliki tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan hasil
uji koefisien determinasi secara parsial diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,615 maka dapat disimpulkan bahwa variabel keselamatan kesehatan kerja (K3)
berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar 61,5% sedangkan sisanya sebesar (100% -
61,5%) = 38,5% dipengaruhi faktor lain. Kemudian dilihat dari hasil uji t (uji parsial) pada
variabel keselamatan kesehatan kerja (X2) menunjukan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,250 >
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1,672 dan nilai signifikan yaitu 0,028 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan
Ha2 diterima, yang berarti hipotesis Ha2 yaitu : Keselamatan Kesehatan Kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Pada CV Artha
Mulia Block Kadusirung Tangerang.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Sri
Mulyaningsih Kamaru (2020), Hasmita Anwar, Adil Adil, Ahmad Suardi (2023), Nining
Wahyuni, Bambang Suyadi, Wiwin Hartanto (2018) yang menyatakan bahwa keselamatan
kesehatan kerja (K3) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan (X1) dan Keselamatan Kesehatan Kerja (X2) Terhadap
Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan pada hasil uji regresi linear berganda, yang dapat dilihat dari persamaan
regresi yaitu nilai Y = 5,948 + 0,654(X1) + 0,230(X2). Hasil perhitungan analisis model
koefisien korelasi , diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,885 dimana nilai tersebut
berada pada interval 0,800 — 1,000 artinya variabel kepemimpinan dan keselamatan
kesehatan kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap produktivitas
kerja.Hasil perhitungan analisis model koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,783 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan dan variabel keselamatan kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas
kerja sebesar 78,3% sedangkan sisanya sebesar (100% - 78,3%) = 21,7% dipengaruhi faktor
lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji t) antara
kepemimpinan (X1) dan keselamatan kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y) masing-masing dapat diterima karena diperoleh variabel kepemimpinan nilai t
hitung > t tabel yaitu 6,598 > 1,672, sedangkan variabel keselamatan kesehatan kerja (K3)
nilai t hitung > t tabel yaitu 2,250 > 1,672 yang artinya juga dapat diterima, dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan keselamatan kesehatan kerja (K3) dapat
diterima dan menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antar variabel
independen dan dependen. Berdasarkan pada uji F (uji simultan) pada variabel kepemimpinan
dan keselamatan kesehatan kerja menunjukan nilai F hitung > F tabel yaitu 101,311> 3,16
dan nilai Signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO3 ditolak dan Ha3
diterima, yang berarti hipotesis Ha3 yaitu : Kepemimpinan dan Keselamatan Kesehatan Kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
Pada CV Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Azil Adi Prayitno,
Muhyadi (2018), Made Benny Yuda Asrama,] Wayan Mendra dan Yenny Verawat (2021),
yang menyatakan bahwa variabel-variabel Kepemimpinan dan Keselamatan Kesehatan Kerja
berpengaruh positif secara simultan dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan

KESIMPULAN

Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada CV Artha Mulia Block Kadusirung Tangerang. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 6,598 > 1,672. Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai Sig yaitu 0,000 < 0,05. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV Artha
Mulia Block Kadusirung Tangerang. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu
2,250 > 1,672. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig yaitu 0,028 < 0,05.
Kepemimpinan dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV Artha Mulia Block
Kadusirung Tangerang. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel yaitu 101,311>
3,16. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig yaitu 0,000 < 0,05.
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